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Abstract. This research is motivated by the low critical thinking skills of students. The study aims to
determine whether there is an influence of the problem based learning model on the critical thinking skills
of fourth grade students of SDN Braji. The type of research used is quasi-experimental, the sampling of the
study was carried out by random sampling. The instrument for data collection is a test in the form of an
essay. This means that there is an influence of the Problem Based Learning model on students’ critical
thinking skills. This is proven that different treatments will get different results.
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Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keterampilan berpikir kritis siswa yang masih rendah.
Penelitian bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh model pembelajaran problem based learning
terhadap keterampilan berpikir kritis siswa kelas IV SDN Braji. Jenis penelitian yang digunakan adalah
quasi exsperimen, pengambilan sampel penelitian dilakukan dengan random sampling. Instrumen untuk
pengumpulan data adalah tes dalam bentuk essay. Artinya terdapat pengaruh model Problem Based
Learning terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. Hal ini terbukti bahwa perlakuan yang berbeda akan
mendapatkan hasil yang berbeda pula.

Kata kunci: Model Pembelajaran, Problem Based Learning, Keterampilan Berpikir Kritis.

LATAR BELAKANG

Pada abad 21 peserta didik dituntut untuk memiliki kemampuan berpikir Xkritis.
Kemampuan berpikir kritis merupakan cara berpikir peserta didik dalam menganalisis suatu objek
atau masalah yang dilakukan dengan berbagai berbagai pertimbangan, dan menentukan keputusan
yang akan dilakukan secara rasional. Kurikulum merdeka menekankan kepada pendidik dalam
pelaksanaan proses pembelajaran perlu merencanakan dan merancang pemebelajaran yang
melibatkan peserta didik, sehingga pembelajaran tidak hanya berpusat kepada pendidik
melainkan juga kepada peserta didik. Dimana hal tersebut guru bukan menjadi fasilitator
melainkan jadi jembatan bagi peserta didiknya untuk mengantarkan pada tujuan pembelajaran

yang akan dicapai (Vhalery et al., 2022). Dalam hal akademik, peserta didik tidak hanya dituntut
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berpikir tingkat rendah, tetapi juga berpikir tingkat tinggi, sehingga memiliki daya berpikir kritis
dakalam berpikir , yang terus dikembangkan oleh peserta didik
(Suryaman, 2020).

Dalam kehidupan sehari-hari dan juga perkembangan ilmu, matematika merupakan suatu
ilmu yang berpersn penting didalamnya (Karimah dalam Ariana dan Suastika, 2022). Konsep-
konsep matematika bersifat abstrak, sedangkan pembelajarannya bersifat konkrit. Apabila
pembelajarannya kurang atau tanpa menggunakan media alat bantu pengajaran, maka
pembelajarannya akan menjadi abstrak. Oleh karena itu pada pembelajaran matematika sebaiknya
menggunakan media atau alat bantu pengajaran yang dapat membuat pembelajaran menjadi
konkret. Dengan demikian, pembelajaran matematika adalah upaya untuk membantu siswa dalam
membangun konsep matematika dengan kemampuannya sendiri melalui proses interaksi (Amir,
2016)

Peran Guru dalam melatih kemampuan berpikir kritis peserta didik, dapat dilakukan dalam
memilih model pembelajaran yang tepat untuk diterapkan oleh guru. Model pembelajaran yang
dipilih memerlukan sintak pembelajaran yang berpusat terhadap peserta didik. Model
pembelajaran yang mempunyai sifat tersebut adalah Problem Based Learning (PBL). Model
pembelajaran Based Learning mempersiapkan peserta didik berpikir kritis dan analisis. Proses
pembelajaran merupakan kegiatan belajar mengajar antara guru dan peserta didik dalam
mentransfer ilmu di kelas. Dalam kegiatan belajar mengajar guru harus mampu menciptakan
suasana pembelajaran yang aktif sehingga pesserta didik tidak merasa bosan saat mengikuti
proses pembelajaran. Dengan demikian guru harus mampu membimbing dan mengembangkan
sikap, fisik, dan prilaku peserta didiknya di dalam kelas.

Metode pembelajaran di era modern saat ini nampaknya sudah mulai diabaikan. Maka dari
itu sangat penting bagi Guru untuk terus membimbing dan mengarahkan hingga meningkatkan
kualitas peserta didik. Ada baiknya jika Guru memiliki model serta strategi pembelajaran untuk
digunakan sebagai pedoman belajar mengajar bagi peserta didiknya. (Nurzannah, S. 2022:26).
Agar tercipta pembelajaran yang kondusif dan inovatif guru dapat menerapkan model
pembelajaran baru sehingga pembelajaran menjadi menyenenangkan dan peserta didik tidak
pernah merasa bosan saat mengikuti proses pembelajaran. Model pembelajaran adalah suatu
pendekatan sistematis yang digunakan oleh guru untuk merencanakan, melaksanakan, dan
mengevaluasi proses pembelajaran. Model ini mencakup berbagai strategi, metode, dan teknik
yang bertujuan untuk menciptakan pengalaman belajar yang efektif dan menarik bagi peserta
didik.

Model Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu model pembelajaran yang

berfokus pada peserta didik yang di mana nantinya peserta didik akan dipertemukan dengan
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berbagai masalah di kehidupan nyata serta bagaimana peserta didik akan memecahkan masalah
tersebut. Dalam model ini, pembelajaran akan lebih berfokus pada cara memecahkan masalah
yang dihadapi oleh peserta didiknya, serta peserta didik akan diarahkan untuk belajar bertanggung
jawab dalam menganalisis dan memecahkan permasalahan menurut Wena (dalam Selvi, M. et al.
2020:98).

Dari permasalahan yang telah dijelaskan, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
saat ini perlu mendapat perhatian serius, karena peserta didik cenderung merasa jenuh dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi efektivitas proses
belajar mengajar. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut
mengenai hal ini dengan fokus pada "Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning

terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas IV di SDN Braji".

KAJIAN TEORITIS

Model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) merupakan suatu strategi
pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa, mengembangkan pembelajaran aktif, keahlian
pemecahan masalah dan pengetahuan lapangan, dan didasarkan pada pemahaman dan pemecahan
masalah (Fredrikson, dalam Saputri et al., 2023). Sedangkan menurut (Arumsari et al., 2023)
model problem based learning (PBL) atau model pembelajaran berbasis masalah adalah sebuah
model yang digunakan untuk mengembangkan ketrampilan berpikir, memecahkan masalah, dan
pengaturan diri dengan menggunakan masalah otentik sebagai fokus pembelajarannya.

Menurut (Masrinah et al., 2019) bahwa berpikir kritis sebagai kemampuan unnik
menganalisis dan mengevaluasi informasi. Dann juga berpikir kritis sebagai kemampuan berpikir
rasional tentang upa yang harus diyakini dan apa yang harus dilakukan. Berpikir kritis dapat juga
sebagai suatu proses manakala seseorang mencoba unna menjawab secara rasional pertanyaan-
pertanyaan yang tidak dapat dijawab dengan modah sementara informan yang relevan tidak ada.
Sedangkan menurut (Fitriyah, A., & Ramadani, S. D, 2021) berpikir kreatif (Creative Thinking)
merupakan salah satu benik dari aspek kognitif yang menuntut setiap individu untuk berusaha
dalam menghasilkan solusi atau produk kreatif. Keterampilan berpikir kreatif sangat dibutuhkan
oleh manusia dalam menghadapi tantangan globul di abad ke-21 yang saat ini berkembang sangat
peut. Maka dengan berpikir kreatif dapat membantu mencari solusi dalam memecahkan suatu
permasalahan yang sedang dihadapi. Pada saat siswa diberikan swatu masalah dan sudah mampu
menyelesaikannya dengan cara mengajukan pendapat atau gagasan huru dengan baik, maka
keterampilan berpikir kreatif siswa dapat dikatakan telah berkembang. Dalam mengembangkan
keterampilan berpikir kreatif, setiap orang akan melewati tahapan mensintesis, merencanakan

ide/gagasan yang akan diterapkan, sehingga dapat menghasilkan kreativitas yang baru.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen semu (quasi experiment). Tujuan
penelitian untuk meneliti pada populasi atau sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
siswa kelas IV SDN BRAJI tahun pelajaran 2023/2024. Pengambilan sampel dilakukan dengan
menggunakan random sampling dan sampel adalah siswa IV sebagai kelas eksperimen. Variabel
bebas pada penelitian ini adalah model Problem Based Learning (X) dan variabel terikat yaitu
keterampilan berpikir kritis (Y). Model desain yang digunakan adalah pretest posttest control
group design.

Data yang dikumpulkan menggunakan instrument tes dalam bentuk essay. Instrumen tes
digunakan untuk melihat sejauh mana keterampilan siswa dalam memecahkan suatu masalah
yang mereka temukan dalam proses pembelajaran. Selain itu juga digunakan untuk memberikan
gambaran umum tentang peningkatan skor persentase hasil pembelajaran antara sebelum dan

sesudah diterapkannya model Problem Based Learning.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian Pada saat melaksanakan eksperimen, model Problem Based Learning
mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa, karena siswa terlebih dahulu diberikan
sebuah permasalahan yang bersifat ill-stuctud, artinya tidak semua informasi untuk memecahkan
masalah tersebut terkandung di dalamnya. Oleh karena itu siswa harus mengembangkan daya
pikimya dan mencoba mencari pemecahan atas masalah tersebut. Pembelajaran yang
diorganisasikan seputar permasalahan sudah diberikan. Jadi selama pembelajaran siswa secara
aktif mengidentifikasi permasalahan pada soal yang diberikan, menemukan informasi yang sesaui
dengan permasalahan, memberikan solusi sesuai dengan permasalahan yang ditemukan,
memberikan alasan yang logis sesuai dengan fakta-fakta dalam membuat keputusan maupun
kesimpulan terhadap masalah, dan memutuskan suatu tindakan (Hasyda & Subroto, 2018). Guru
tidak secara langsung menyajikan materi pelajaran, siswa diberikan kebebasan untuk
mengeksplorasi kemampuan mereka. Tetapi dalam hal ini tentu saja guru berkewajiban untuk
menuntun siswa agar kegiatan yang mereka lakukan tidak keluar dari konteks permasalahan dan
materi yang sedang dibelajarkan.

Secara empiris, Problem Based Learnig lebih menuntut proses berpikir siswa dibandingkan
dengan metode konvensional dan pola pikir yang dialami siswa juga berbeda. Siswa yang belajar
dengan Problem Based Learnig dibiasakan untuk menganalisis sebuah permasalahan dengan
memberdayakan keterampilan berpikirnya. Verinsyah & Fitria, (2020) dalam penelitiannya

membuktikan bahwa terdapat pengaruh Problem Based Learning terhadap kemampuan berfikir
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kritis siswa pada pembelajaran tematk terpadu di sekolah dasar. Lebih lanjut, penelitian
Magbullah dkk, (2018) menyetakan bahwa penerapan model problem based learning pada
umumnya dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Model Problem Based Learning
dapat mendorong keterampilan berpikir kritis siswa untuk memberikan solusi dalam memecahkan
masalah, sehingga pemahaman siswa tentang materi yang dipelajari dapat bertahan lebih lama.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan keterampilan
berpikir kritis siswa. Hal ini tercermin dari hasil uji tes essay yang menunjukkan distribusi
data normal pada kelas eksperimen dan kontrol, yang mengindikasikan bahwa model PBL
efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Siswa yang diajarkan
menggunakan model PBL menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam
menganalisis, mengevaluasi, dan menyelesaikan masalah secara kritis, dibandingkan
dengan siswa yang tidak menggunakan model tersebut. Dengan demikian, penerapan
model PBL terbukti dapat memperkuat keterampilan berpikir kritis siswa di kelas.

Kajian teori terkait model PBL mengungkapkan bahwa pembelajaran berbasis
masalah mendorong siswa untuk aktif terlibat dalam proses pembelajaran dengan
memecahkan masalah yang relevan dan nyata. Menurut beberapa ahli, seperti Barrows
dan Tamblyn (1980), PBL merangsang kemampuan berpikir kritis siswa karena mereka
dihadapkan pada masalah yang menuntut analisis mendalam dan penerapan pengetahuan
yang telah dipelajari. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan kognitif
siswa, tetapi juga kemampuan mereka dalam berkolaborasi, berkomunikasi, dan
mengembangkan solusi kreatif terhadap masalah yang dihadapi. Dengan demikian, PBL
tidak hanya meningkatkan keterampilan berpikir kritis, tetapi juga mengembangkan
berbagai kompetensi penting lainnya.

Penelitian relevan lainnya, seperti yang dilakukan oleh Sari (2017), juga
menunjukkan bahwa model PBL efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis
siswa di berbagai tingkat pendidikan. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan temuan
dalam studi ini, di mana siswa yang terlibat dalam pembelajaran berbasis masalah dapat
lebih mudah mengidentifikasi masalah, mencari solusi, dan menyimpulkan informasi
secara kritis. Hal ini memperkuat anggapan bahwa perbedaan perlakuan dalam metode
pembelajaran, seperti penggunaan model PBL, memberikan dampak yang signifikan

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Oleh karena itu, penerapan model PBL di
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kelas diharapkan dapat menjadi alternatif yang efektif untuk meningkatkan kualitas

pembelajaran dan keterampilan berpikir kritis siswa.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa model Problem Based Learning (PBL)
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa, yang
dibuktikan dengan hasil uji tes essay yang menunjukkan distribusi data normal pada kelas
eksperimen. Hal ini mengindikasikan bahwa penerapan model PBL berpengaruh positif terhadap
keterampilan berpikir kritis siswa. Oleh karena itu, saran yang dapat diberikan adalah agar guru
mempertimbangkan penerapan model PBL dalam proses pembelajaran untuk mengoptimalkan
pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa dengan merancang pembelajaran berbasis
masalah yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Guru juga perlu memberikan bimbingan
yang cukup dalam diskusi kelompok untuk memastikan setiap siswa dapat mengungkapkan
pendapatnya dan terlibat aktif dalam pemecahan masalah. Selain itu, penting untuk memberikan
pelatihan lebih lanjut bagi guru guna meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka dalam
mengimplementasikan model PBL secara efektif, serta memanfaatkan berbagai sumber daya dan
teknologi untuk memperkaya pengalaman belajar siswa. Penelitian lebih lanjut dengan sampel
yang lebih besar dan variabel yang lebih beragam juga diperlukan untuk memperoleh hasil yang
lebih generalisasi dan mendalam mengenai pengaruh model PBL terhadap keterampilan berpikir
kritis siswa di berbagai konteks pendidikan, sehingga diharapkan keterampilan berpikir kritis
siswa dapat terus ditingkatkan untuk mempersiapkan mereka menghadapi tantangan di dunia

yang terus berkembang.
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